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ABSTRAK

Anggur laut Caulerpa lentillifera termasuk spesies populer yang kaya akan mineral, vitamin, dan asam lemak, mengandung protein sebesar
12,49 %); lemak sebesar 0,86 % dalam 100 gr berat , serta senyawa bioaktif diantaranya sesquiterpenoid, diterpenoid, sitosterol dan caulerpenin
yang berfungsi sebagai antikanker, antioksidatif, antidiabetes, membantu penurunan kolesterol dan mencegah penyakit kardiovaskular. Spesies
rumput laut ini memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Anggur laut C. lentillifera memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, hal ini karena
rasanya menyerupai telur ikan caviar, sehingga dikenal sebagai “green caviar” atau biasa juga dikenal dengan bahasa lokal lawi-lawi bulaeng
(Makassar), Latoh (Jawa). Saat ini harga di pasar lokal berkisar antara Rp 50.000 — Rp 280.000. Salah satu permasalahan yang dihadapi di
dalam pengembangan anggur laut di Sulawesi Selatan adalah sampai saat ini belum diketahui dengan pasti lokasi sebaran anggur laut C.
lentillifera selain di Perairan Puntondo Desa Punaga Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan, padahal informasi ini sangat penting sebagai data
dasar untuk lokasi budidaya dan sekaligus penyediaan bibit anggur laut. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data pola sebaran anggur
laut C. lentillifera di perairan puntondo Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.Hasil Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembudidaya
anggur laut untuk menemukan sumber bibit yang dapat dikembangkan di daerah lain. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus 2022 sampai
dengan Oktober 2022 yang diawali dengan Menyusun jadwal, schedule riset dan survey lokasi. Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel
pada beberapa titik tempat tumbuhnya anggur laut C. lentillifera di perairan Kabupaten Takalar. Sampel yang diambil berupa jenis-jenis
Caulerpa yang tumbuh pada bingkai kuadrat berukuran 25x25 cm yang diletakkan pada garis transek di sepanjang pantai. Sampel substrat dan
kualitas air berupa salinitas, pH, suhu, kecerahan, kecepatan arus dan kekeruhan diukur pada saat pengambilan sampel secara insitu. Lokasi
pengambilan sampel ditetapkan sebanyak tiga (3) titik pengambilan sampel dimana Caulerpa tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
sebaran C. lentillifera di Perairan Desa Puntondo Takalar Sulawesi Selatan berpola mengelompok dengan indeks Morisita sebesar 12 (nilai >1).
Selanjutnya nilai penutupan relative sebesar 69% untuk C. lentillifera dan 31% untuk C. rasemosa. Frekuensi penyebaran C. lentillifera
ditemukan pada semua stasiun pengamatan sedangkan C. Rasemosa hanya ditemukan pada stasiun 1 dan 2
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ABSTRACT

Sea grape Caulerpa lentillifera is a popular species rich in minerals, vitamins and fatty acids, containing 12.49% protein; fat of 0.86% in 100
gram weight, as well as bioactive compounds including sesquiterpenoids, diterpenoids, sitosterol and caulerpenin which function as anticancer,
antioxidative, antidiabetic, help reduce cholesterol and prevent cardiovascular disease. This seaweed species has a fairly high economic value.
C. lentillifera sea grape has a fairly high economic value, this is because it tastes like caviar fish eggs, so it is known as "green caviar" or
commonly also known in the local language lawi-lawi bulaeng (Makassar), Latoh (Java). Currently the price in the local market ranges from
IDR 50,000 — IDR 280,000. One of the problems encountered in the development of sea grapes in South Sulawesi is that until now it is not
known with certainty the location of the distribution of C. lentillifera grapes other than in Puntondo Waters, Punaga Village, Takalar Regency,
South Sulawesi, even though this information is very important as basic data for cultivation locations. and at the same time provision of sea
grape seeds. This study aims to produce data on the distribution pattern of C. lentillifera sea grapes in Puntondo waters, Takalar Regency,
South Sulawesi. The results of this study are expected to help sea grape cultivators find seed sources that can be developed in other areas. The
research was carried out from August 2022 to October 2022 which began with compiling schedules, research schedules and site surveys.
Furthermore, sampling was carried out at several points where the sea grape C. lentillifera grew in the waters of Takalar Regency. The samples
taken were Caulerpa species growing in a 25x25 cm squared frame placed on the transect line along the coast. Substrate samples and water
quality in the form of salinity, pH, temperature, brightness, current velocity and turbidity were measured during in-situ sampling. Sampling
locations were determined as many as three (3) sampling points where Caulerpa grew. The results showed that the distribution pattern of C.
lentillifera in the waters of Puntondo Takalar Village, South Sulawesi, was clustered with a Morisita index of 12 (value > 1). Furthermore, the
relative closing values were 69% for C. lentillifera and 31% for C. racemosa. The distribution frequency of C. lentillifera was found at all
observation stations, while C. racemosa was only found at stations 1 and 2.
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1. PENDAHULUAN Gaillande et al., 2017; Nguyen et.al., 2011; Sompong et al.,

- . 2020), mengandung protein sebesar 12,49 %; lemak sebesar
Anggur laut Caulerpa lentillifera termasuk spesies populer 0,86 % dalam 100 gr berat kering (Ratana Arporn P &
yang kaya akan mineral, vitamin, dan asam lemak (de '
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Chirapart, 2006; Cai et.al., 2021), serta senyawa bioaktif
diantaranya sesquiterpenoid, diterpenoid, sitosterol dan
caulerpenin yang berfungsi sebagai antikanker, antioksidatif,
antidiabetes, membantu penurunan kolesterol dan mencegah
penyakit kardiovaskular (Nagappan & Vairappan, 2014; Sun et
al., 2019). Spesies rumput laut ini memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Anggur laut C. lentillifera memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi, hal ini karena rasanya
menyerupai telur ikan caviar, sehingga dikenal sebagai “green
caviar” (Septiyaningrum et al., 2020). Saat ini harga di pasar
lokal berkisar antara Rp 50.000 — Rp 280.000.

Caulerpa lentillifera memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi, baik di pasar lokal, swalayan, maupun ekspor dan telah
menemukan pasar yang besar di Tiongkok dan beberapa
bagian Tiongkok seperti Fujian, Qingdao, dan Beihai (Wang,
2011; Long et al., 2019; Renal et al., 2021). Dengan adanya
serapan pasar yang luas, Caulerpa lentillifera sangat berpotensi
untuk dijadikan sebagai komoditas alternatif. Namun, sampai
saat ini ketersediaanya masih dalam jumlah yang sangat
terbatas dan musiman karena bergantung pada alam dan hanya
dapat ditemukan di beberapa perairan tertentu.

Anggur Laut merupakan jenis makroalga yang mampu
tumbuh di seluruh  paparan terumbu karang, disamping
itu, faktor lingkungan seperti suhu, pH, salinitas dan kecerahan
mempengaruhi keberadaan Caulerpa sp. (Paul et.al., 2014).
Anggur Laut memiliki sebaran yang sangat luas di perairan
laut. Anggur Laut mampu hidup pada lokasi-lokasi di perairan
laut yang selalu tergenang air maupun lokasi yang mengalami
kekeringan pada saat surut dan tergenang atau terkena air
pada saat pasang.

Umumnya C. lentillifera tumbuh dan berkembang secara
alami dengan adanya substrat perairan. Penyebaran dan
kepadatan C. lentillefera di suatu perairan tergantung pada tipe
substrat, komposisi jenis dan musim. Jenis-jenis substrat yang
sering ditumbuhi oleh rumput laut adalah pasir, lumpur dan
pecahan karang (Dahlia et al., 2015). C. lentillifera dijumpai
tumbuh di perairan Bunguran Natuna pada pecahan karang,
dan bekas cangkang, karang mati pasir kasar dan pasir
berlumpur (Razai et al., 2019). Ain et al. (2014) menyatakan
bahwa kurangnya C. lentillifera yang ditemukan pada perairan
dengan dasar pasir ataupun berlumpur, disebabkan karena
terbatasnya benda keras yang cukup kokoh sebagai tempat
melekatnya. C. lentillifera dapat mengalami implikasi ekologi
dari reproduksi membelah diri disebabkan karena adanya
gangguan seperti badai, menghasilkan fragmen-fragmen yang
dapat menyebar dan menjadi Caulerpa yang baru (Smith 1999
dalam Putri, 2017). Selanjutnya Delan etal (2015)
mengemukakan bahwa habitat sangat berpengaruh terhadap
karakteristik kualitas rumput laut, termasuk Caulerpa sp .

Sulawesi Selatan merupakan daerah penghasil rumput
laut terbesar di Indonesia khususnya Kabupaten Takalar.
Kandungan protein Caulerpa lentilifera yang dilaporkan oleh
beberapa peneliti berkisar 10,22%. Oleh karena itu, penelitian
ini akan melakukan optimasi proses ekstraksi protein dari C.
lentillifera dengan menggunakan metode Ultrasonic Assisted
Extraction (UAE) dari dua parameter yaitu pH dan waktu
ekstraksi, kemudian dianalisis kadarnya dengan metode
Kjeldahl. Berdasarkan hasil penelitian persen rendemen yang
optimum yaitu berkisar 2,09% pada pH 8 dan waktu ekstraksi

60 menit. Sedangkan pada kadar protein yang optimum yaitu
berkisar 37,05% diperoleh dari parameter pH 7 dan waktu
ekstraksi 72 menit. Dapat disimpulkan bahwa nilai pH larutan
pengekstraksi dan lama waktu ekstraksi mempengaruhi kadar
protein yang diperoleh dari C. lentillifera sp. (Ningrum, S. D.
(2022).

Sedangkan distribusi dari rumput laut jenis Caulerpa sp ini
tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, seperti Filipina,
Vietnam, Singapura, Malaysia, Thailand, Taiwan, Cina,
Indonesia, dan daerah barat perairan Pasifik (FAO 2007). Alga
jenis ini tumbuh pada perairan keruh dan permukaan substrat
berlumpur lunak, tepi karang yang terbuka dan terkena ombak
laut yang keras serta perairan tenang yang jernih dan
bersubstrat pasir keras. Jenis ini sangat kuat melekat pada
substrat karena akarnya kokoh dan bercabang pendek. Alga
jenis ini pada beberapa daerah seperti Tapanuli dan Kepulauan
Seribu dikonsumsi baik mentah maupun matang walaupun
memiliki tekstur yang kasar dengan rasa pedas seperti lada
(Trono dan GanzoFortes 1988 diacu dalam Suhartini 2003).
Caulerpa sp tumbuh bergerombol atau berumpun oleh karena
itu sering disebut sebagai anggur laut. Keberadaannya dapat
dijumpai di paparan terumbu karang dengan kedalaman hingga
200 m. Sebagai fitobentik, tumbuhan ini hidup menancap atau
menempel di substrat dasar perairan laut seperti karang mati,
fragmen karang, pasir dan lumpur.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data pola
sebaran anggur laut C. lentillifera di perairan puntondo
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.

2. METODE PENELITIAN

Penentuan stasiun berdasarkan hamparan Caulerpa sp yang
hidup pada perairan pantai Teluk Puntondo. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode Survey Jelajah
(Septiyaningrum et al., 2020). Sebanyak 3 stasiun yang
menjadi titik pengambilan sampel, pada setiap stasiun
ditempatkan garis transek masing-masing sebanyak 5 garis
transek. Pada setiap garis transek, ditentukan penempatan plot
menggunakan bingkai kuadrat berukuran 25 x 25 cm. Jarak
antar plot adalah 10 meter. Semua Caulerpa sp dan alga yang
berada pada plot tersebut diambil, kemudian diidentifikasi dan
dianalisis lebih lanjut.

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survey awal, bahwa C. lentillifera (Gambar 1) hanya
ditemukan pada beberapa titik pada satu lokasi di Teluk
Puntondo. Oleh karena itu, maka ditetapkan lokasi penelitian
pada satu wilayah yang terdiri dari tiga titik sampling yang
terletak di perairan Pantai Teluk Puntondo, Desa Laikang,
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Di sekitar lokasi tumbuh beberapa pohon
mangrove yang membatasi pinggir pantai. Jarak antara lokasi
tumbuhnya mangrove sekitar 10 meter dari bibir pantai.
Pengambilan sampel C.lentillifera dilakukan pada bingkai
kuadrat berukuran 25x25 cm2.

Pola Sebaran Caulerpa lentillifera

Hasil analisis menggunakan Indeks Morisita, didapatkan nilai
id sebesar 12 (nilai >1), yang berarti bahwa C. lentillifera
bersifat mengelompok sesuai Table 1.

Tabel 1. Indeks Morista C. lentillifera di Lokasi Penelitian

dan bekas cangkang, karang mati pasir kasar dan pasir
berlumpur (Razai et al., 2019). Ain et al. (2014) menyatakan
bahwa kurangnya C. lentillifera yang ditemukan pada perairan
dengan dasar pasir ataupun berlumpur, disebabkan karena
terbatasnya benda keras yang cukup kokoh sebagai tempat
melekatnya.

Frekuensi Penyebaran C. lentillifera

Metode ini dilakukan dengan cara menghitung berapa kali
jenis C. lentillifera ke dalam sebuah plot dalam suatu
komunitas yang dinyatakan dalam persen.

Tabel 3. Frekuensi Penyebaran Caulerpa sp. di Lokasi

Penelitian
Lokasi Caulerpa lentillifera  Caulerpa racemosa
Stasiun 1 ++++ 4+
Stasiun 2 +++ 4+
Stasiun 3 + -

Jmi plot Jml ) Jml seluruh
Plot ") seluruh ind pd seluruh ID Keterangan
ind (N) st (Zx2)

Al 12 241 58081 12 Mengelompok
A2 12 474 224676 12 Mengelompok
A3 12 16 256 12 Mengelompok
B1 12 177 31329 12 Mengelompok
B2 12 0 0 0 0

B3 12 0 0 0 0

C1 12 345 119025 12 Mengelompok
C2 12 98 9604 12 Mengelompok
C3 12 0 0 0 0

D1 12 102 10404 12 Mengelompok
D2 12 40 1600 12 Mengelompok
D3 12 0 0 0 0

Berdasarkan Indeks Morisita, didapatkan nilai id sebesar
12 (nilai >1), yang berarti bahwa C. lentillifera bersifat
mengelompok

Penutupan Relatif Jenis Anggur Laut C. lentillifera (PR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perairan Teluk
Puntondo, hanya ditemukan 2 jenis Caulerpa sp, Vyaitu
Caulerpa lentillifera dan C. racemose. Data kerapatan relative
Caulerpa sp dapat dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2, terlihat
bahwa penutupan relative C. lentillifera sebesar 69 % dan C.
racemosa sebesar 31 %.

Tabel 2. Penutupan Relatif C. lentillifera di Lokasi Penelitian

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa berdasarkan frekwensi
penyebaran C. lentillifera pada lokasi pengambilan sampel,
ditemukan pada semua stasiun, sementara C. racemosa hanya
ditemukan pada stasiun | dan Il, dan tidak ditemukan pada
Stasiun 1.

Parameter Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung, didapatkan parameter
kualitas air seperti terlihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa kisaran salinitas air pada lokasi
C. lentillifera adalah 34-35 ppt. Kisaran suhu sebesar 280 —
300C, parameter pH sebesar 7,7-7,8, dan kecerahan perairan
berkisar 60-70 %. Pada saat pengambilan sampel, sudah
memasuki awal musim peng hujan.

Tabel 4. Kisaran parameter kualitas air selama di Pantai Teluk
Puntondo, Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan

Parameter Hasil Pengukuran
Salinitas (ppt) 30-34 ppt
Suhu (°C) 28°-30°C
pH 7,33-7,39
Kecerahan (%) 50-70 %
Kecepatan Arus (cm/dtk) 0,038 -0,051
DO 7,04 -9,92
Cco, 0,0-4,0

. Stasiun  Stasiun  Stasiun Jumlah Penutupan
No  Spesies I 1 n Individu  relatif (%)
1 Caulerpa g 56 9 140 69
lentillifera
2 Cadlerpa o, 29 0 63 31

racemosa

Umumnya C. lentillifera tumbuh dan berkembang secara
alami dengan adanya substrat perairan. Penyebaran dan
kepadatan C. lentillefera di suatu perairan tergantung pada tipe
substrat, komposisi jenis dan musim. Jenis-jenis substrat yang
sering ditumbuhi oleh rumput laut adalah pasir, lumpur dan
pecahan karang (Dahlia et al., 2015). C. lentillifera dijumpai
tumbuh di perairan Bunguran Natuna pada pecahan karang,

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan perairan Puntondo Laikang
Takalar dapat disimpulkan sebagai berikut: Pola sebaran
Caulerpa lentillifera di perairan Puntondo Laikang Takalar
menyebar secara mengelompok dengan indeks Morisita
sebesar 12 (nilai >1). Penutupan relative C. lentillifera sebesar
69% dan 31 % C. rasemosa. Frekuensi penyebaran C.
lentillifera ditemukan pada semua stasiun pengamatan,
sedangkan C. rasemosa hanya ditemukan di stasiun 1 dan .
C.lentillifera hidup pada substrat Lempung berliat dan
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seringkali menempel pada karang mati, cangkang moluska dan
spon yang mati.
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